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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang sangat menentukeank
perkembangan individu dan perkembangan masyardemnajuan suatu
masyarakat dapat dilihat dari perkembangan peratigik Secara jelas
tujuan Pendidikan Nasional yang dirumuskan dalam bigd#ndang No.20
tahun 2003 khususnya pasal 3, bahwa Pendidikan Ndsioerfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak seatdapan bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemdogragsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik, agarjademanusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Eszkldak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wanggara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan sebageiniermuat dalam
Undang-Undang tersebut, harus dipahami dan disadé&h etiap
pengembang kurikulum. Sebab, apapun yang direnaanaldan
dikembangkan serta dilaksanakan dalam setiap prpseslidikan pada
akhirnya harus bermuara pada pengembangan potetiap sanak agar
mereka menjadi manusia yang beriman dan bertakwanilikieakhlak yang
mulia, manusia yang sehat, berilmu, cakap darsklragainya.

Salah satu bentuk pendidikan yaitu melalui pendidikformal
khususnya pendidikan di sekolah yang secara send@gcang dan

dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat, tsd¢eus berjenjang dan



berkesinambungan dan lain sebagainya. Dalam pd&adidiormal ini ada
beberapa komponen yang menyebabkan berjalannyat&egdbelajar yaitu
tenaga pendidik (guru) dan peserta didik, baik kirtiagkat pendidikan
Sekolah Dasar, Sekolah Tingkat Menengah maupunadelarjutan.

Dalam melaksanakan pembelajaran di Sekolah Dasaap sgtiru
senantiasa menghadapi situasi yang berbeda damtapgayang mempunyai
pengaruh besar terhadap proses pembelajaran itlirisédleh karena itu
seorang guru dituntut peka terhadap berbagai sitymsg dihadapinya,
sehingga dapat menyesuaikan pola tingkah lakunisndeengajar dengan
situasi yang dihadapinya. Guru harus mengetahwassitaurid, situasi kelas
dan proses pembelajaran, sebab setiap siswa mempkenagaman dalam
hal kecakapan potensi yang memungkinkan untuk dikemgkan, seperti
bakat, kecerdasan, maupun kecakapan yang dipetatehasil belajar. Pada
saat yang sama gairah dan motivasi belajar sisgaditentukan oleh situasi
kelas yang manarik dan menyenangkan, apakah panyajaterinya yang
menarik ataukah media yang digunakan juga menariktrsiswa.

Penggunaan suatu strategi pembelajaran akan mamkelancaran,
efektivitas, dan efisiensi pencapaian tujuan. Guiwntut harus dapat
menetapkan strategi pembelajaran apa yang palpat @an sesuai untuk
tujuan tertentu, penyampaian bahan tertentu, skamdlisi belajar peserta
didik, dan untuk suatu penggunaan strategi atawdeegang memang telah
dipilih. Tujuan utama seorang guru dalam mewujudkguan pendidikan di

sekolah adalah mengembangkan strategi belajar-nfe@ngang efektif.



Pengembangan strategi ini dimaksudkan sebagai wpatylk menciptakan
keadaan belajar yang lebih menyenangkan dan dagapengaruhi peserta
didik, sehingga mereka dapat belajar dengan mengé&aa dan dapat meraih
prestasi belajar secara memuaskan. Oleh karenenéiaksanakan kegiatan
belajar mengajar merupakan pekerjaan kompleks damuntut kesungguhan
guru.

Kemampuan guru dalam memilih metode yang releesgan tujuan
dan materi pelajaran, merupakan kunci keberhaslidam pencapaian hasil
belajar siswa. Tuntutan tersebut mutlak dilakukkei seorang guru, apabila
melalukan transfer ilmu khususnya PKn. Hal tersgbga sejalan dengan
tuntutan kurikulum saat ini yang sangat memperhatikkepentingan
pembelajaran yang akan digunakan.

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pa&an mata
pelajaran yang membentuk sikap peka dan mengentbabai aspek
berbangsa dan bernegara. Salah satunya mengenatip@man dari tingkat
daerah sampai tingkat pusat. Mata pelajaran ini balgagian besar siswa
Sekolah Dasar kurang memahami kandungan isi matdajapan. Oleh
karena itu dianggap perlu strategi pembelajaransihudan tepat untuk
memberikan kemudahan belajar kepada siswa. Dalagatean pemahaman
siswa terhadap materi Pemerintahan Kabupaten dda &angat rendah,
masih banyak siswa yang mendapat nilai sebatagidrketuntasan Minimal

(KKM) yaitu 70. Dari 32 siswa, hasil yang di peroldl3 siswa sudah tuntas



dan yang belum tuntas 19 siswa. Penyebab renddfasylabelajar tersebut
karena guru masih menggunakan strategi pembeldfararensional.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, mekalip akan
melakukan penelitian tentang “PENINGKATAN HASIL BEJAR SISWA
MELALUI METODE LEARNING START WITH A QUESTION PADA ANAK
KELAS IV MATA PELAJARAN PKn DI SD NEGERI 01 PERENG
KECAMATAN MOJOGEDANG KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN

PELAJARAN 2011/2012".

Perumusan Masalah

Sesuai dengan uraian latar belakang di atas, naes futama dan
permasalahan yang akan dikaji adalah:
Apakah penggunaan metodeearning Sart With A Question dapat
meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelasSD/Negeri 01 Pereng

Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar tahajapmm 2011/20127?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pgkatkan hasil
belajar PKn melalui penggunaan metdderning Start With A Question
pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Pereng Kecamatanodddang

Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2011/2012.



D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaanfaat bagi
semua pihak yang terkait dalam dunia pendidikan.pAdamanfaat yang
diharapkan antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan masukan bagi guru Sekolah Dasar dalam
menerapkan strategi pembelajatagarning Sart With A Question yang
tepat untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikaw#&rganegaraan di
kelas IV SD Negeri 01 Pereng Kecamatan Mojogedanmgri¢anyar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Bagi siswa terutama sebagai subyak penelitian, ajikan dapat
memperoleh pengalaman langsung mengenai adanyadssirebelajar
secara aktif kreatif dan menyenangkan melalui Keagigoenelitian
sesuai pembelajaran berfikirnya, serta meningkaliagil belajar siswa
sehingga dapat mengubah perolehan peringkat prgataslebih baik.
b. Bagi Guru
1) Digunakan sebagai masukan bagi guru dalam menjawab
permasalahan yang dihadapi di sekolah khususnygenanmetode
Learning Sart With A Question dalam meningkatkan pemahaman
siswa pada pelajaran PKn yang pada akhirnya mempéndaasil

belajar siswa.



2) Menerapkan beberapa metode pembelajaran salahysatuetode

Learning Start With A Question.
c. Bagi Sekolah

1) Melalui metodeLearning Sart With A Question, Sekolah mampu
mengevaluasi model dan metode pembelajaran yaraf tapuk
peningkatan hasil belajar siswa.

2) Dapat digunakan sebagai alternative untuk menentuteategi
dalam memberikan pembelajaran PKn khususnya mefa&idde

Learning Start With A Question.



